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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan dalam penelitian ini, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Financial Stability (ACHANGE), Personal 

Financial Need (OSHIP), Ineffective Monitoring (BDOUT),  tidak berpengaruh 

terhadap Financial Statement Fraud sedangkan Financial target (ROA) 

berpengaruh negatif terhadap Financial Statement Fraud, dan variabel 

Rationalization (AUDCHANGE,  dan Capability (DCHANGE)  berpengaruh 

positif terhadap Financial Statement Fraud. Hal ini berarti bahwa Financial 

Stability, Ineffective Monitoring, dan Personal Financial Need, bukan faktor 

pendorong Financial Statemen Fraud. Sementara itu, perubahan Financial target 

akan mendorong secara negatif Financial Statemen Fraud sedangkan perubahan 

Rationalization,  dan Capability  menjadi faktor pendorong Financial Statement 

Fraud yang memiliki arah positif. 

 

 

5.2  Keterbatasan 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut : 

1. Jumlah sampel penelitian ini hanya 35 perusahaan dengan periode laporan 

keuangan 5 tahun sehingga kurang menggambarkan kondisi secara 

keseluruhan populasi. 

2. Variabel independen penelitian ini hanya enam variabel dengan proksi 

masing-masing variabel hanya satu, sedangkan masih banyak proksi 

variabel yang dapat digunakan untuk melihat pengaruh terhadap Financial 

Statement Fraud. 
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5.3 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel 

dari perusahaan go public terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 

memperluas populasi penelitian dengan tidak membatasi hanya pada 

perusahaan perbankan, sehingga akan didapatkan hasil yang lebih 

representatif. 

2. Penelitian selanjutnya juga diharapkan bisa menambah rentang waktu 

penelitian sehingga data observasi yang digunakan dalam penelitian lebih 

banyak dan bisa mendapatkan hasil yang signifikan. 

3. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya mengambil variabel bebas dengan 

proksi lain di luar proksi penelitian ini diduga mempunyai pengaruh 

terhadap Financial Statement Fraud. 
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